





A. Latar Belakang 
Dewasa ini, dunia usaha semakin berkembang seiring dengan semakin 
majunya ilmu pengetahuan dan teknologi informasi. Kemajuan teknologi 
informasi tersebut juga dimanfaatkan untuk mengkampanyekan mengenai 
dorongan agar masyarakat mulai berwirausaha. Mengingat dunia bisnis 
memang sangat menggiurkan, maka akan banyak bermunculan unit-unit usaha 
baru yang bukan tidak mungkin akan membidik pasar yang sama. Dengan 
demikian, tentunya persaingan ketat antar usaha tidak dapat dihindari lagi.  
Perusahaan harus mampu memenuhi permintaan pasar secara tepat, 
baik dari sisi waktu maupun dari sisi jumlah agar perusahaan dapat bertahan di 
tengah persaingan yang ketat. Kondisi pasar yang selalu dinamis dan 
sumberdaya yang dimiliki perusahaan yang tidak dapat segera dirubah begitu 
saja, menjadikan perusahaan tidak bisa dengan mudah memenuhi permintaan 
konsumen secara tepat. Seringkali permintaan yang ada tidak sesuai dengan 
kapasitas produksi yang ada. Sehingga perusahaan harus memiliki suatu 
perencanaan produksi untuk menyesuaikan antara kapasitas produksi yang 
dimiliki dengan permintaan pasar. 
Perencanaan produksi dilakukan untuk mendapatkan keputusan yang 
optimum dalam memenuhi permintaan produk berdasarkan sumberdaya yang 




Diharapkan dengan melakukan perencanaan produksi dapat meredam fluktuasi 
penggunaan sumber daya dan biaya operasi menjadi lebih efisien.  
Perencanaan produksi dibagi menjadi 3, diantaranya yang pertama, 
perencanaan jangka panjang, yakni perencanaan yang dilakukan untuk 
beberapa tahun. Perencanaan jangka panjang meliputi rencana mengenai 
fasilitas, teknologi, integrasi vertikal, dan juga sistem. Kedua yakni 
perencanaan jangka menengah yaitu antara 3-18 bulan. Perencanaan jangka 
menegah ini meliputi rencana dalam bidang tenaga kerja, persediaan, bahan 
baku dan lainnya. Ketiga yakni perencanaan jangka pendek yaitu antara 
beberapa minggu sampai kurang dari 6 bulan. Perencanaan jangka pendek ini 
meliputi rencana mengenai jumlah dan waktu produksi dari barang jadi (Joko, 
2004). 
Sumberdaya yang termasuk dalam perencanaan jangka panjang tidak 
dapat dengan mudah untuk dirubah, sedangkan permintaan konsumen 
seringkali berubah setiap saat. Oleh karena itu perusahaan perlu membuat 
perencanaan agregat sebagai penyesuaian atas sumberdaya yang termasuk 
dalam perencanaan jangka menengah seperti tenaga kerja dan persediaan. 
Perencanaan agregat yang dibuat kemudian di-disagregasi kedalam 
kebutuhan-kebutuhan berdasarkan tahapan untuk masing-masing produk 
(Kusuma 2009). Dengan menggunakan perencanaan agregat, perusahaan dapat 





Berbagai penelitian mengenai perencanaan agregat telah banyak 
dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Hal ini menunjukkan bahwa 
perencanaan agregat sangatlah penting bagi perusahaan baik perusahaan besar 
maupun usaha kecil menengah (UKM) untuk dapat survive dalam persaingan 
yang berat. Di Indonesia sendiri, berbagai usaha telah mengaami pertumbuhan 
dan perkembangan di berbagai bidang, seperti garmen, accesoris, kuliner, jasa, 
peternakan, dan lainnya.  
Usaha di bidang pembuatan pakaian adalah salah satu jenis bisnis 
yang cukup banyak diminati di berbagai daerah di Indonesia. Produk yang 
dihasilkan yaitu pakaian, merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia, 
maka pasar untuk bisnis ini akan selalu ada sehingga tidak sedikit orang yang 
berusaha memaksimalkan potensi dari bisnis pembuatan pakaian ini karena 
pangsa pasarnya yang jelas. 
Salah satu pasar yang dibidik oleh pemilik usaha di bidang pembuatan 
pakaian ini adalah pakaian adat daerah. Seperti yang kita ketahui bahwa 
indonesia mempunyai  adat istiadat dan budaya yang berbeda di setiap daerah 
termasuk juga pakaian adat. Ini juga merupakan warisan budaya nasional yang 
tidak akan hilang dan akan selalu dilestarikan. Sehingga hal ini merupakan 
suatu potensi untuk mengembangkan usaha di bidang pembuatan pakaian adat 
daerah. 
Salah satu daerah di Indonesia yang kental akan budaya dan adat 
adalah pulau Bali. Banyak masyarakat lokal yang masih menjunjung tinggi 




beribadah dan acara adat atau keagamaan lainnya, banyak dari wanita-wanita 
Bali masih selalu menggunakan kebaya tradisional Bali untuk acara-acara 
formal bahkan untuk berpakaian sehari-hari.  
Ira Kebaya adalah salah satu produsen kebaya Bali yang berada di 
Banyuwangi. Kebiasaan perusahaan selama ini adalah memenuhi pesanan 
dari distributor-distributor besar di Bali. Selain daerah Bali sebagai daerah 
pemasaran utama produknya, Ira Kebaya juga melayani pemesanan langsung 
dari konsumen atau warga sekitar. Saluran ini dipilih karena memberikan 
keuntungan per unit yang lebih besar dari pada melalui distributor. Meskipun 
jumlah pesanannya sangat sedikit dan tidak selalu ada, ini dianggap sebagai 
potensi pasar baru dan sarana pengenalan produk perusahaan kepada 
masyarakat di luar Bali yang merupakan daerah pemasaran utama produk 
perusahaan. 
Selama ini, dalam menjalankan usahanya seringkali mengalami 
kekurangan produk pada beberapa periode dan mengalami kelebihan produk 
beberapa periode lain. Hal ini dikarenakan fluktuasi permintaan yang terjadi 
cukup tinggi. Selain itu, perencanaan produksi yang dilakukan perusahaan 
tidak cukup baik sehingga perusahaan harus mengeluarkan biaya lebih dalam 
produksinya. apabila terjadi kelebihan produk, yang sering dilakukan 
perusahaan adalah menjualnya dengan harga murah agar cepat terjual 
sehingga perputaran uangnya lancar. Kendala lain yang dialami yaitu 
terbatasnya modal sehingga perusahaan lebih memilih untuk berproduksi lebih 




daripada mengalami kelebihan produk yang mengakibatkan modal terhenti 
pada persediaan. Produk perusahaan yang termasuk dalam jenis fashion cukup 
rentan mengalami keusangan jika disimpan terlalu lama. 
Suatu perencanaan agregat akan membantu perusahaan untuk dapat 
membuat suatu penjadwalan yang baik. Perencanaan agregat dilakukan 
dengan menyesuaikan jumlah sumberdaya perusahaan yang fleksibel yaitu 
tenaga kerja, untuk menemukan biaya paling minimal. Dengan demikian biaya 
yang dikeluarkan pun menjadi lebih efisien. 
Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan penelitian untuk 
menemukan alternatif perencanaan agregat yang sesuai kebutuhan perusahaan 
dengan menggunakan metode transportasi. Judul penelitian yang akan 
dilakukan yaitu “Perencanaan Agregat untuk Efisiensi Penggunaan Sumber 
Daya yang Fleksibel dalam Menghadapi Fluktuasi Permintaan pada Usaha 
Bordir Ira Kebaya” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah yang 
akan dibahas dalam penelitian ini adalah: Alternatif tenaga kerja manakah 
yang memberikan biaya paling efisien untuk memenuhi permintaan 
konsumen pada tahun  2017? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui alternatif tenaga kerja yang memberikan biaya paling 





2. Kegunaan Penelitian 
a. Hasil penelitian dapat dijadikan pertimbangan bagi perusahaan dalam 
mengambil keputusan operasi.  
b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan perencanaan agregat. 
 
